BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Gambaran tingkat spiritual penderita diabetes melitus di wilayah Klinik
Gracia Ungaran sebagian besar dalam kategori tinggi sebanyak 59 (53,6%)
responden.

2. Gambaran kualitas hidup penderita diabetes melitus di wilayah Klinik
Gracia Ungaran sebagian besar dalam kategori tinggi sebanyak 66 (60,0%)
responden.

3. Terdapat hubungan yang signifikan tentang Hubungan Tingkat Spiritual
dengan Kualitas Hidup penderita Diabetes Melitus di Klinik Gracia

Ungaran dengan memperoleh nilai p-value 0,000 < 0,05 (a).

B. Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat lebih mengeksplorasi dan
memperluas pengetahuan terkait pengembangan pedoman asuhan
keperawatan pada kondisi penyakit DM dengan pendekatan tingkat
spiritual dan lebih dapat mengantisipasi kendala apa saja yang ada di

lapangan saat dilakukan penelitian agar berjalan dengan lancar.
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2. Bagi masyarakat
Diharapkan bahwa masyarakat dapat lebih efektif memahami terkait
penyakit DM dan bagaimana cara mengelola dengan perbaikan spiritual
agar dapat memperoleh suatu kualitas hidup yang baik.

3. Bagi profesi keperawatan
Diharapkan profesi keperawatan dapat memperluas dan mengembangkan
pendekatan asuhan keperawatan agar mengetahui bagaimana seseorang
dengan spiritual yang rendah apakah mempunyai kualitas hidup yang
rendah pula atau bahkan sebaliknya dan agar dapat lebih memahami
pasien.

4. Bagi institusi pendidikan
Penelitian ini  memiliki potensi untuk menjadi landasan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan terkait dengan
penyakit kronis DM dengan pendekatan tingkat spiritual yang akan

bepengaruh terhadap kualitas hidup yang baik..



